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PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatan utamanya membeli barang
untuk dijual kembali dengan mengharapkan laba sebagai sumber pendapatan
perusahaan (Weygandt et al., 2013). Beberapa contoh perusahaan dagang, antara
lain: department store dan supermarket. Bagi kebanyakan negara berkembang,
sektor perdagangan memegang peranan penting dalam mendukung perekonomian
negara tersebut. Perkembangan bisnis perdagangan saat ini berjalan dengan sangat
pesat, menurut Asosiasi Perusahaan Ritel Indonesia (APRINDO) dalam
www.aprindo.net, dalam periode enam tahun terakhir, dari tahun 2008-2013
jumlah perusahaan ritel modern di Indonesia mengalami pertumbuhan rata-rata
17,57% per tahun. Pada tahun 2008, jumlah perusahaan ritel di Indonesia masih
sebanyak 10.365 perusahaan, kemudian pada tahun 2013 mencapai 18.152

perusahaan tersebar di hampir seluruh kota di Indonesia.

Dengan semakin banyaknya perusahaan dagang yang bertumbuh dari
tahun ke tahun membuat persaingan diantara perusahaan dagang menjadi sangat
kompetitif, setiap perusahaan dagang harus selalu berorientasi pada kebutuhan
dan keinginan konsumen. Salah satu faktor penting yang diperlukan untuk

menghadapi ketatnya persaingan diantara perusahaan dagang adalah pengambilan
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keputusan yang cepat dan akurat. Pengambilan keputusan yang cepat dan akurat
diperlukan untuk menentukan strategi yang tepat guna mencapai keunggulan
kompetitif perusahaan, contohnya perusahaan harus menentukan untuk membuat
suatu produk baru atau meningkatkan kualitas produk yang sudah ada untuk dapat
selalu memenuhi kebutuhan pasar. Komponen terpenting dalam pengambilan
keputusan pada suatu perusahaan atau organisasi adalah tersedianya informasi
yang relevan, andal, lengkap, tepat waktu, dan mudah dipahami tentang kondisi
serta keadaan perusahaan. Misalnya informasi mengenai jumlah laba atau rugi
bersih yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu, atau informasi mengenai

total aset dan kewajiban yang dimiliki perusahaan.

Informasi-informasi yang relevan, andal, lengkap, tepat waktu, dan mudah
dipahami mengenai kondisi serta keadaan perusahaan itu sendiri dapat diperoleh
dari data keuangan, seperti catatan dan bukti-bukti transaksi harian perusahaan
yang telah diolah menggunakan suatu sistem yang dinamakan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA). SIA membantu dalam pengolahan data untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas sehingga dapat menjadi nilai tambah bagi suatu
perusahaan. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berbasis multimedia
sebagai salah satu bentuk teknologi informasi telah mengubah pengolahan data
akuntansi dari manual menjadi otomatis. Sehingga dari data-data yang telah diolah
tersebut dapat dihasilkan suatu informasi yang bermanfaat bagi penggunanya
dalam bentuk laporan keuangan, contohnya laporan laba/rugi, laporan arus kas,
dan neraca. Oleh karena itu sangat ideal apabila di dalam suatu perusahaan atau

organisasi memiliki Sistem Informasi Akuntansi.
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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah suatu cara atau alat yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengumpulkan, menggolongkan, mengolah,
menganalisis, dan mengkomunikasikan informasi keuangan ke pihak eksternal
maupun internal perusahaan guna pengambilan keputusan (Hurt, 2008).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat mengakibatkan
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi saat ini sudah bukan lagi sebagai media
pembantu tetapi menjadi penentu dalam mencapai keunggulan kompetitif
perusahaan, karena dapat menghasilkan informasi dengan cepat dan akurat untuk
pengambilan keputusan dalam menghadapi ketatnya persaingan. Perusahaan
menjadi semakin sadar bahwa informasi adalah sumber daya strategis yang sangat
penting untuk menghadapi ketatnya persaingan bisnis dan Sistem Informasi

Akuntansi berbasis multimedia yang dapat mengolah sumber daya tersebut.

Bagi perusahaan dagang Sistem Informasi Akuntansi yang efektif dan
efisien merupakan suatu keharusan. Dengan adanya sistem yang efektif dan
efisien masalah-masalah umum yang sering terjadi di dalam perusahaan dagang
dapat diminimalisir, seperti transaksi pembelian atau penjualan barang dagang
baik secara tumai maupun secara kredit, persediaan barang dagang setelah
pembelian dan sebelum barang dagang laku terjual, transaksi retur pembelian atau
retur penjualan, dan transaksi pelunasan/pembayaran utang Serta penerimaan
piutang dagang yang telah terjadi. Banyaknya perusahaan dagang yang baru dan
berkembang juga memerlukan pengetahuan akan Kkinerja Sistem Informasi

Akuntansi yang akan diterapkannya. Hal tersebut membawa dampak yang cukup
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berarti dalam perkembangan Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan

dagang.

Penerapan suatu sistem dalam perusahaan dihadapkan kepada dua hal,
yaitu perusahaan mendapatkan keberhasilan penerapan sistem atau kegagalan
sistem, SIA yang diterapkan dengan baik akan membantu meningkatkan kinerja
organisasi dan kualitas kerja pelaku yang terlibat didalamnya. Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi perlu mendapat perhatian karena dengan menilai kinerjanya
maka akan dapat diketahui sistem informasi yang digunakan selama ini telah
memenuhi harapan dan kebutuhan perusahaan atau belum. Sistem informasi
akuntansi dapat dinilai kinerjanya, agar tidak membawa kegagalan dalam

perusahaan.

Keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem informasi,
kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan bagi pengguna,
dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan sistem merupakan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja Sistem Informasi Akuntansi di
dalam suatu perusahaan. Untuk merancang suatu sistem informasi tentunya
dibutuhkan analisis atau ahli sistem. SIA dikembangkan bukan untuk pembuat
sistem tetapi untuk pengguna sistem agar sistem bisa dengan mudah digunakan.
Sistem tersebut harus bisa menyerap kebutuhan pengguna dan yang sangat
memahami kebutuhan pengguna adalah pengguna itu sendiri, sehingga
keterlibatan pengguna dalam proses pengembangan sistem akan meningkatkan
kinerja SIA. Selain itu, apabila pengguna diberi kesempatan untuk memberikan

pendapat dan usulan dalam pengembangan sistem informasi maka pengguna
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secara psikologis akan merasa bahwa sistem informasi tersebut merupakan
tanggung jawabnya, sehingga diharapkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi
akan meningkat. Hal ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Susilatri et al. (2010), Rizki et al. (2011), dan Putra (2011) yang menyatakan
bahwa keterlibatan pengguna sistem berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Sistem Informasi Akuntansi. Hasil penelitian berbeda didapatkan dari penelitian
yang dilakukan oleh Zein (2012) yang menyatakan bahwa keterlibatan pengguna

sistem tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Kemampuan merupakan kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan
untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan. Sedangkan kemampuan teknik
personal dapat diartikan sebagai kemampuan pengguna sistem informasi dalam
mengoperasikan komputer baik dari segi perangkat lunak maupun perangkat keras
untuk mengolah data menjadi informasi yang berkualitas dan dapat dipercaya.
Semakin tinggi kemampuan teknik personal pengguna Sistem Informasi
Akuntansi, maka kinerja Sistem Informasi Akuntansi akan semakin meningkat,
karena suatu Sistem Informasi Akuntansi akan dapat beroperasi secara maksimal,
lebih bermanfaat, tepat sasaran, dan efektif dalam membantu seluruh aktivitas
yang berhubungan dengan akuntansi dalam perusahaan apabila setiap personal
yang menggunakan Sistem Informasi Akuntansi memiliki kemampuan teknik
yang cukup untuk mengoperasikan Sistem Informasi Akuntansi tersebut. Hal ini
didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilatri et al. (2010) dan
Sudibyo & Kuswanto (2011) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik

personal berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
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Namun hasil penelitian berbeda didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh
Zein (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik personal tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Program pelatihan dan pendidikan merupakan sebuah usaha secara formal
bertujuan untuk transfer pengetahuan SIA yang meliputi konsep-konsep SIA,
kemampuan teknis, kemampuan organisasi, dan pengetahuan mengenai produk-
produk SIA spesifik sehingga dapat meningkatkan kualitas pengguna.
Peningkatkan kualitas pengguna ini dapat mengarah pada peningkatan kinerja
Sistem Informasi Akuntansi karena semakin tinggi tingkat pelaksanaan program
pelatihan dan pendidikan bagi pengguna sistem, diharapkan para pengguna dapat
memahami dan memiliki kemampuan teknik yang cukup untuk dapat
mengoperasikan sistem yang akan digunakan. Sistem Informasi Akuntansi akan
dapat beroperasi secara lebih maksimal, efektif, atau bahkan diberikan inovasi
berupa fitur-fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan perusahaan apabila
dioperasikan oleh pengguna-pengguna yang memiliki kemampuan teknik yang
memadai. Hal inilah yang dapat berdampak pada semakin tingginya tingkat
kinerja Sistem Informasi Akuntansi yang dihasilkan apabila pengguna diberikan
program pelatinan dan pendidikan. Bentuk program pelatihan yang dapat
dilakukan perusahaan untuk para pengguna sistem yaitu berupa training secara
berkala setiap kali perusahaan menerapkan sistem baru. Hasil penelitian Susilatri
et al. (2010) menemukan bahwa program pelatihan dan pendidikan berpengaruh
terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi, penelitian yang dilakukan oleh

Susilatri et al. (2010) tersebut memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian Zein
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(2012). Dimana Zein (2012) menemukan bahwa program pelatihan dan

pendidikan tidak berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

Manajemen puncak merupakan para eksekutif pada puncak organisasi
yang bertanggug jawab atas kelangsungan hidup dan kesuksesan perusahaan.
Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem informasi
organisasi dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan semua kegiatan yang berkaitan dengan sistem informasi. Manajemen
puncak yang secara aktif terlibat dalam perencanaan operasi SIA dapat mengarah
pada peningkatan kinerja Sistem Informasi Akuntansi, karena manajemen puncak
sangat memegang peranan penting dalam proses implementasi dan pengembangan
sistem informasi, seperti program perencanaan sistem yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan, penetapan kebijaksanaan, monitoring dan mengevaluasi
kinerja sistem. Selain itu, partisipasi pengguna dalam pengembangan sistem akan
meningkat dengan adanya dukungan dari manajemen puncak karena manajemen
puncak memiliki kekuatan dan pengaruh untuk mensosialisasikan rencana
pengembangan sistem informasi, yang memungkinkan pengguna untuk
berpartisipasi dalam setiap tahap pengembangan sistem dan ini akan berpengaruh
pada peningkatan kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Penelitian yang dilakukan
oleh Susilatri et al. (2010) menemukan bahwa dukungan manajemen puncak
berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Hasil yang sama juga
ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sudibyo & Kuswanto (2011),

Putra (2011), dan Zein (2012) dimana ketiganya menyatakan bahwa dukungan
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manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi

Akuntansi.

Formalisasi mengacu pada sampai tingkat mana pekerjaan-pekerjaan
dalam organisasi dibakukan atau distandarkan, standarisasi digunakan untuk
mengendalikan keanekaragaman. Tingkat formalisasi yang tinggi dalam suatu
organisasi dicirikan dengan adanya uraian jabatan yang eksplisit, banyaknya
aturan dan prosedur yang terdefinisi dengan jelas, yang meliputi proses kerja
dalam organisasi. Sebaliknya yang dimaksud tingkat formalisasi rendah apabila
perilaku Kkerja relatif tidak terprogram dan karyawan mempunyai kebebasan untuk
menjalankan tugasnya. Semakin tinggi tingkat formalisasi pengembangan sistem
dapat mengarah pada peningkatan kinerja Sistem Informasi Akuntansi, karena
dengan adanya formalisasi dalam pengembangan sistem dapat membantu pekerja
memahami prosedur, aturan, batasan tanggung jawab dan tugas yang diberikan
kepadanya. Semakin jelas prosedur, aturan, batasan tanggung jawab dan tugas
yang diberikan akan merangsang individu-individu untuk melakukan pekerjaan
sebaik mungkin dan melakukan inovasi dalam proses pengembangan sistem yang
dapat meningkatkan kinerja Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini didukung dari
hasil penelitian yang dilakukan olen Zein (2012) yang menyatakan bahwa
formalisasi pengembangan sistem berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi
Akuntansi. Hasil penelitian berbeda didapatkan dari penelitian Susilatri et al.
(2010) yang menyatakan bahwa formalisasi pengembangan sistem tidak

berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
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Penelitian mengenai efektivitas atau keberhasilan kinerja Sistem Informasi
Akuntansi merupakan penelitian yang telah banyak dilakukan oleh para peneliti.
Walaupun demikian, hasil-hasil penelitian antara peneliti yang satu dengan
peneliti yang lain sebagian mendukung dan sebagian masih kontradiktif.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Susilatri et al. (2010). Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu:

1. Tahun penelitian
Penelitian Susilatri et al. dilakukan pada tahun 2010, sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2013.

2. Variabel independen
Dari kedelapan variabel independen dalam penelitian Susilatri et al. (2010),
hanya diambil lima variabel independen untuk diuji kembali, yaitu
keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, program pelatihan dan
pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan
sistem. Variabel independen yang tidak diuji kembali adalah ukuran
organisasi, keberadaan dewan pengarah, dan lokasi departemen sistem
informasi. Karena ketiga variabel independen tersebut digunakan untuk uji
beda, sedangkan penelitian ini bertujuan hanya untuk uji pengaruh.

3. Objek penelitian
Objek penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Susilatri et al. (2010)
terkonsentrasi pada kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan jasa

perbankan pemerintah di kota Pekanbaru, sedangkan dalam penelitian ini
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ingin mengetahui apakah faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Sistem

Informasi Akuntansi pada perusahaan dagang.

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang, maka dinyatakan judul
penelitian ~ ini  adalah  “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR  YANG
MEMPENGARUHI KINERJA SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PADA

PERUSAHAAN DAGANG”

1.2. Batasan Masalah

Kinerja SIA selanjutnya dinilai dari tingkat kepuasan pengguna Sistem Informasi
Akuntansi itu sendiri. Hal tersebut menjadi batasan dalam mengukur Kkinerja SIA.
Selain itu terdapat lima faktor yang diperkirakan memiliki pengaruh terhadap
kinerja SIA yaitu, keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, program
pendidikan dan pelatihan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi

pengembangan sistem.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan dagang yang sudah
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi dalam proses kerjanya baik dalam
pencataan transaksi sehari-hari, penyusunan laporan keuangan, aktivitas akuntansi
secara keseluruhan, hingga pengambilan keputusan. Adapun yang menjadi
responden dalam penelitian ini dibatasi hanya pada karyawan atau staf yang telah
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi lebih dari 1 tahun pada perusahaan

dagang. Waktu penelitian dilakukan dalam periode 2013-2014.
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1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan pembatasan masalah, maka yang
perlu menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Apakah keterlibatan pengguna berpengaruh terhadap kinerja Sistem Informasi

Akuntansi?

2. Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi?

3. Apakah program pelatihan dan pendidikan berpengaruh terhadap Kkinerja

Sistem Informasi Akuntansi?

4. Apakah dukungan manajemen puncak berpengaruh terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi?

5. Apakah formalisasi pengembangan sistem berpengaruh terhadap Kkinerja

Sistem Informasi Akuntansi?

6. Apakah keterlibatan pengguna, kemampuan teknik personal, program
pelatinan dan pendidikan, dukungan manajemen puncak, dan formalisasi
pengembangan sistem secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Sistem

Informasi Akuntansi?
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1.4.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diambil, maka penelitian ini memiliki
beberapa tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh keterlibatan pengguna

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

2. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kemampuan teknik

personal terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

3. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh program pelatihan dan

pendidikan terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

4. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh dukungan manajemen

puncak terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

5. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh formalisasi

pengembangan sistem terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

6. Untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh keterlibatan pengguna,
kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan, dukungan
manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan sistem secara simultan

terhadap kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
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15. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak,

khususnya untuk yang tertarik dengan Sistem Informasi Akuntansi. Pihak-pihak

tersebut yaitu:

1. Bagi manajemen perusahaan dagang, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai masukan dalam rangka menjaga ataupun meningkatkan

kinerja Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan.

2. Bagi karyawan pengguna SIA, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
akan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan penggunaan Sistem

Informasi Akuntansi yang berdampak pada kinerja SIA.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dan referensi terkait dengan teori yang sudah ada untuk melakukan penelitian

selanjutnya.

4. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah
pengetahuan tentang Sistem Informasi Akuntansi serta dapat menjadi acuan

untuk penelitian-penelitian yang lebih baik selanjutnya.

5. Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) baik secara teoritis maupun secara praktis. Selain itu dapat
menambah wawasan dan pengalaman serta menjadi sarana untuk menerapkan
ilmu pengetahuan yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah dan

membandingkannya dengan keadaan di lapangan.
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1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB III:

BAB IV:

PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tentang latar belakang, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TELAAH LITERATUR

Bab ini berisi tentang penjelasan dan pembahasan secara rinci terkait
dengan kinerja Sistem Informasi Akuntansi, keterlibatan pengguna,
kemampuan teknik personal, program pelatihan dan pendidikan,
dukungan manajemen puncak, dan formalisasi pengembangan sistem
yang diambil dari berbagai literatur, serta perumusan hipotesis yang
akan diuji.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian berisi tentang variabel penelitian, ukuran populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta
metode analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang deskripsi objek

penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil dari penelitian.
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BAB V:

SIMPULAN DAN SARAN
Penutup berisi tentang simpulan dari hasil penelitian dan keterbatasan

dari hasil peneliti isi tentang hal-hal yang perlu

diperhe 1 penelitian selanjutnya.

15

Analisis Faktor..., Ballin, FB UMN, 2014





